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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pembangunan adalah kegiatan yang berkesinambungan dengan tujuan utama adalah untuk

meningkatkan kesejahteraan rakyat, untuk mewujudkan tujuan tersebut maka perlu memperhatikan

masalah pembiayaan pembangunan. Pembangunan dapat dilaksanakan dengan lancar apabila ada

sumber dana yang mendukung. Sumber pendapatan terbanyak didapat dari sektor perpajakan

meskipun masih banyak sektor lain seperti minyak dan gas bumi, serta bantuan luar negeri. Negara

berkembang pada saat sekarang ini sedang giat-giatnya melakukan pembangunan di semua bidang

kehidupan, yang ditandai oleh perkembangan dan kemajuan teknologi maupun ilmu pengetahuan.

Semua diperlukan biaya yang tidak sedikit, salah satu sumber dana dari sektor publik yang terbesar

adalah pajak.

Peranan pajak dalam pembangunan negara tidak perlu diragukan lagi. Pajak merupakan

komponen yang paling penting dalam penerimaan negara, untuk itu diperlukan suatu kebijakan agar

penerimaan pajak bisa ditingkatkan. Salah satu upayanya adalah dengan meningkatkan jumlah Wajib

Pajak terdaftar, perluasan obyek dan penggalian serta subyek pajak yang telah tercatat atau terdaftar

dalam administrasi Direktorat Jendral Pajak (DJP). Peningkatan jumlah Wajib Pajak terdaftar

mengharapkan kesadaran masyarakat untuk mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak. Kenyataanya

tingkat kesadaran masyarakat akan kewajiban perpajakannya masih relatif rendah, padahal upaya untuk



memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) saat ini tidak sulit seperti dahulu. Besarnya tuntutan

pemerintah kepada Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam menghimpun dana masyarakat melalui sektor

pajak membuat sejumlah program baru dalam sistem pelayanan perpajakan diterapkan. Salah satu

caranya dengan mengadakan kebijakan–kebijakan baru seperti ekstensifikasi dan intensifikasi.

Ekstensifikasi perpajakan dilaksanakan dengan cara meningkatkan jumlah wajib pajak terdaftar,

perluasan obyek dan penggalian obyek serta subyek pajak yang telah tercatat atau terdaftar dalam

administrasi Direktorat Jendral Pajak (DJP) sedangkan intensifikasi perpajakan dilaksanakan dengan

berorientasi pada peningkatan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak, misalkan dengan cara pengadaan

penyuluhan langsung pada masyarakat.

Banyaknya perusahaan baru yang muncul ataupun yang sudah lama serta instansi–instansi

pemerintah diharapkan pemasukan dari pajak penghasilan yang digunakan untuk pembiayaan negara

dan pembangunan nasional nantinya. Perubahan dan pembenahan pada suatu organisasi merupakan

suatu keharusan apabila organisasi tersebut ingin menjaga eksistensinya, mengingat perkembangan

jaman dan permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks. Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagai

suatu institusi pemerintah yang mempunyai tugas untuk menjadi regulator dan operator dalam bidang

perpajakan, dalam hal ini bertanggung jawab terhadap pelayanan publik atas administrasi perpajakan

maupun bertanggung jawab dalam mengamankan penerimaan negara pada sektor perpajakan.

Otomatis perubahan Direktorat Jendral Pajak (DJP) harus dapat menyesuaikan perkembangan

pengguna. Dalam hal ini Wajib Pajak atau bisa dikatakan dunia usaha dimana perkembangan dunia

usaha bergerak dengan cepat, sebagai bentuk penghargaan kepada wajib pajak yang telah membiayai

pembangunan negara, sudah selayaknya wajib pajak harus diberikan pelayanan sebaik mungkin dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya.



Pelayanan yang baik akan mendorong kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban

perpajakannya, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu dengan cara mendengar,

mencari tahu dan berupaya untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh wajib pajak terkait dengan hak

dan kewajiban perpajakannya. Peningkatan kepatuhan wajib pajak merupakan tujuan utama yang

hendak dicapai oleh berbagai otoritas pajak di dunia. Pemberian pelayanan yang sebaik mungkin

diyakini dapat mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dalam mencapai tujuan

tersebut.

Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kepada

wajib pajak sebagai pelanggan sehingga meningkatkan kepatuhan dalam bidang perpajakan. Paradigma

baru yang menempatkan aparat pemerintah sebagai abdi negara dan masyarakat (wajib pajak) harus

diutamakan agar dapat meningkatkan kinerja pelayanan publik. Aparat Pajak harus senantiasa

melakukan perbaikan kualitas pelayanan dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepuasan dan

kepatuhan wajib pajak. Peningkatan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan cara peningkatan

kualitas dan kemampuan teknis pegawai dalam bidang perpajakan, perbaikan infrastruktur seperti

perluasan tempat pelayanan terpadu (TPT), penggunaan sistem informasi dan teknologi untuk dapat

memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini disusun untuk melihat sejauh mana upaya-

upaya yang telah dilakukan Direktorat Jendral Pajak (DJP) pada umumnya dan Kantor Pelayanan Pajak

khususnya, dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak melalui kegiatan ekstensifikasi maupun



intensifikasi yang efektif. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul “Analisis Kegiatan Pelaksanaan

Ekstensifikasi Wajib Pajak Dan Intensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Di Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Jakarta Kalideres”.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Penerimaan pajak yang sangat diharapkan sebagai pendapatan negara didominasi oleh Pajak

Penghasilan (PPh). Salah satu tugas yang dimiliki Kantor Pelayanan Pajak (KPP) adalah mengupayakan

tercapainya target penerimaan pajak terhadap objek serta subjek pajak yang telah tercatat atau

terdaftar. Segala upaya harus diusahakan baik itu dari kegiatan Ekstensifikasi maupun Intensifikasi, dan

mengatasi hambatan yang dihadapi dalam melakukan kegiatan Ekstensifikasi dan Intensifikasi tersebut.

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Mengingat banyaknya penerimaan pajak dari berbagai sektor, maka pembatasan masalah yang

dilakukan dalam penelitian ini tentang peranan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi

Pajak yang mempengaruhi penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kalideres dan periode

waktu yang dievaluasi dibatasi hanya pada kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2008 – 2009.

1.4 PERUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah yang diidentifikasi penulis dalam skripsi ini adalah:

1. Kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak apa saja yang dilakukan dalam

meningkatkan penerimaan pajak negara.



2. Berapa besarnya rencana penerimaan dan realisasi penerimaan pajak yang terdapat di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Kalideres.

3. Hambatan apa saja yang dihadapi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kalideres sehubungan

dengan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak.

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Untuk menjawab rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menjelaskan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak dalam meningkatkan

penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kalideres.

2. Mengetahui besarnya jumlah rencana penerimaan dan realisasi penerimaan pajak yang terdapat

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kalideres.

3. Menjelaskan hambatan apa saja yang dihadapi dalam melakukan kegiatan Ekstensifikasi Wajib

Pajak dan Intensifikasi Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kalideres.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat penelitian berikan atas hasil penelitian adalah:

1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan

Intensifikasi Pajak yang biasa dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak



2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kembangan

Sebagai masukan yang berguna bagi Kantor Pelayanan Pajak tersebut, sehingga dapat digunakan

sebagai bahan evaluasi agar dapat melakukan perbaikan.

3. Bagi pihak-pihak lain

Dapat menambah pengetahuan kepada pembaca tentang pelaksanaan kegiatan Ekstensifikasi

Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kembangan.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Pembahasan penelitian ini dibagi dalam lima bab. Pembagian ini dimaksudkan agar

pembahasan topik penelitian ini lebih mudah sehingga keterangan yang terdapat dalam penelitian

ini dapat disusun dengan baik dan terperinci. Sistematika penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan

masalah ,perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan dari skripsi ini.

BAB II : LANDASAN TEORI



Bab ini akan menguraikan kerangka teori yang mendasari pembahasan atas

pelaksanaan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak yang dilakukan di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Kalideres.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, metode penelitian yang

digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Kalideres yang meliputi riwayat singkat dan struktur organisasinya. Uraian tentang

pelaksanaan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Kalideres dan hambatan – hambatan yang dialami selama

pelaksanaan kegiatan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak berlangsung.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan pembahasan dan penelaahan dalam bab – bab

sebelumnya, serta mencoba untuk mengajukan saran – saran penyelesaian

permasalahan yang ada.
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